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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan 
kenakalan remaja di Sekolah Menengan Kejuruan Kota Semarang. Hipotesis pada 
penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan 
kenakalan remaja di SMK Kota Semarang. Semakin tinggi tingkat kontrol diri maka 
semakin rendah tingkat kenakalan remaja, dan begitupupa sebaliknya. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa SMK Semarang dengan rentang usia 17-19 
tahun sebanyak 47 siswa. Alat ukur yang digunakan yaitu Skala Kontrol diri dan 
Skala Kenalalan Remaja yang disusun oleh peneliti. Hasil analisis data 
menunjukkan terdapat korelasi dengan 𝑟𝑥𝑦 = -0,812 (p<0,01) yang dihitung 

menggunakan teknik korelasi product moment. Dengan demikian maka hipotesis 
yang diajukan diterima, yang berarti bahwa terdapat hubungan negatif antara 
kontrol diri dengan kenakalan remaja di SMK Kota Semarang. 

 

Kata kunci: Kontrol diri, Kenaklan remaja, siswa. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine whether there is a relationship between self-control 
and juvenile delinquency in Semarang City Vocational High Schools. The 
hypothesis in this research is that there is a negative relationship between self-
control and juvenile delinquency in Semarang City Vocational Schools. The higher 
the level of self-control, the lower the level of juvenile delinquency, and vice versa. 
The subjects in this research were students of SMK Semarang with an age range 
of 17-19 years, totaling 47 students. The measuring instruments used were the 
Self-Control Scale and the Adolescent Acquaintance Scale which were compiled 
by researchers. The results of data analysis show that there is a correlation with 

𝑟𝑥𝑦 = -0,812 (p<0,01) which is calculated using the product moment correlation 

technique. Thus, the proposed hypothesis is accepted, which means that there is 
a negative relationship between self-control and juvenile delinquency at SMK 
Semarang City. 
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